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ABSTRACT

The background of this research is because of the reality in the field, that the Friday
sermon delivered by the khatib has yet to have a good appeal in the sermon. The purpose of
this study First is to know how the style of the khatib in the delivery of the Friday sermon,
Secondly, to know how the choice of the word of the khatib in the delivery of the Friday
sermon, Third, to know how the tone of the khatib in the delivery of Friday sermon, and
Fourth, to learn how the sentence structure of the khatib in the delivery of the sermon of
Friday. This study uses a qualitative research methodology with observation data
collection techniques, and interviews. This study found that the application of rhetoric by
the Friday khutib in the sermon had not fully progressed as most khatib had not yet
understood rhetoric. This is evident from the diction applied by the khatib not in
accordance with the condition of the congregation, the application of repetition of the
word does not conform to the rules of repetition. And there's also a lot of words. The
relationship between sentence one with another sentence still does not use the correct
word. And the emphasis on what matters is still not seen. The intonation conveyed by the
khatib has not produced the appropriate variation, then the presentation is still
monotonous and creates the jema'ah friday.

Keyword:Ret or i k a, Khati b, Khot hah Jum’ at .

PENDAHULUAN ketagwaan dengan memberi nasehat
Khutbah jumat adalah kegiatan yang isinya berupa ajaran agama. Oleh

dakwah yang paling efektif yang karena itu tidak semua muslim
bertujuan untuk mengajak orang lain memiliki kemampuan untuk
untuk meningkatkan kualitas berkhotbah. Menurut Al Ghazali
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seperti dikutip oleh Samsuri Siddiq,
khatib adalah para penasehat, para
pemimpin dan para pemberi ingat,
yang memberikan nasehat dengan
baik, yang mengarang dan
berkhutbah, yang memusatkan jiwa
dan raganya dalam membicarakan
kampung akhirat untuk melepaskan
orang yang karam dalam gelombang
dunia. (Samsuri Shiddiq : 1981)

Memperhatikan penjelasan di
at as, kiranya se
dalam menyampaikan pesan
dakwahnya harus bisa menggunakan
retorika yang baik sehingga isi pesan
yang disampaikan dapat diterima dan
di mengert. ol eh
kacamata ilmu, retorika itu seni
kemahiran berbicara. (T.A. Lathief
Rousydiy : 2005) Seorang khatib
adalah orang yang mahir, ahli
berbicara (Zulhasan Latif: 2011) atau
berpidato dihadapan umum.
Kemahiran dan keahliannya seorang
khatib dalam menyampaikan khotbah
harus didukung oleh tata bahasa yang
baik, lancar, dan benar sehingga dapat
mempengaruhi sikap dan perasaan
jamaah (Yusuf Zainal Abidin : 2013)
yang mendengar khotbah.

Dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab seorang khatib harus
mempunyai kemampuan dan
pengalaman yang luas serta teruji, agar
tugas yang dilaksanakannya bisa
berjalan dengan baik dan lancar,
sehingga masyarakatnya merasa puas.
(Tohir M Natsir : 1999) Hal ini tentu
menghendaki bahwa setiap khatib
harus memiliki beberapa kemampuan:

a. Kemampuan Berkomunikasi
Menurut Samsul Munir

kemampuan  berkomunikasi
tersebut adalah proses
bagaimana agar suatu pesan
da’ i

sampai pada komunikan sesuai
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orang

mad’

(komuni kator)

u

apa yang
(Samsul Munir Amin : 2009)

Kemampuan
berkomunikasi sangat penting
bagi setiap manusia, apalagi
seorang khatib bagaimana ia
cara berdakwah

. Kemampuan Penguasaan Diri

Kemampuan
penguasaan diri yang
dirpakssyd disini kangng khatib
ibaratkan seorang pemandu,
oleh karena itu, sebagai
seorang pemandu khatib harus
mampu menguasai diri jangan
ﬁﬂg)p&i ,mengeaaak[ani sifat sifat
sombong, angkuh, kaku, karena
sifat tersebut hanya akan
menciptakan kerenggangan

Dari pendapat diatas
dapat diketahui bahwa
penguasaan diri yang
di maksud adal

menjaga diri mereka dan sifat
sombong, angkuh, dan kaku

karena itu semua akan
menjauhkan  mereka  dari
mad’ u maupun
banyak.
Kemampuan Pengetahuan
Psikologis

Maksud dari
kemampuan pemgetahuan

psikologis ini adalah dimana
seorang khatib harus mampu
melihat teman bicara apakah
komunikasinya sedih atau
gembira, kalau karena seorang
da’ i ber bi
yang tidak sesuai dengan
keadaan yang dialami
komunikanya bisa saja seorang
khatib  berbicara sendirian
tanpa ada respon  dari
komargkangyta karena pada
saat itu komunikan tersebut
lagi ada masalah yang
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memungkinkan ia tidak
nyambung dengan apa yang
dibicarakan, oleh karena itu
seorang khatib harus
mempunyai kemampuan
psikologis, karena tingkat
psikologis dan kepribadian
seseorang itu berbeda beda.

d. Kemampuan Pengetahuan
Kependidikan

e. Kemampuan Pengetahuan Di
Bidang Pengetahuan Umum

Kemampuan

pengetahuan di bidang
pengetahuan umum  yang
harus dimiliki seorang khatib
pada saat ini perkembangan
ilmu sangat pesat, apalagi
diislam pembangunan seperti
sekarang ini masyarakat selalu
berkecimpung dalam bidang
ilmu teknologi, untuk
menghadapi masyarakat
seperti sekarang ini diperlukan
bagi seorang khatib agar
mampu memiliki pengetahuan
yang bukan dibidang ilmu
agama saja tapi juga pada

bidang ilmu lainnya.
Khususnya ilmu teknologi dan
I nfor masi supaya

ketinggalan dan bisa berbaur
dengan masyarakatnya.

Esensi khotbah sesungguhnya
adalah menyampaikan pesan taqwa,
dan inilah yang paling penting dari
sebuah khotbah. Pesan tagwa tersebut
menghendaki supaya jamaah
mengerjakan kebaikan dan menjauhi
kejahatan. Untuk mencapai hal itu
khatib perlu menerapkan 4 (empat)
prinsip retorika sebagai seperti yang
dikemukakan oleh Zulhasan Latif,
yaitu:

1. Seorang penutur harus pandai
memberikan ulasan termasuk ke

dalam wulasan argument adalah
bukti bukti, contoh, perbandingan,
perumpamaan dan lain
sebagainya. dalam rangka
memenangkan kasus yang menjadi
pokok persoalan, penutur harus
cakap memilih dan menempatkan
ulasan ulasan ini.

Penutur harus fasih berbahasa,
kelihaian berbahasa seperti, tukar
menukar kata kata, istilah dan
ungkapan serta mengubah
susunan  kalimat, = merupakan
syarat utama dalam retorika sofis.
Karena itu, kepastian berbahasa
dalam hubungan ini pengertian
keahlian bersilat lidah.

Penutur harus memanfaatkan
emosi penanggap tutur sebaik
baiknya. Membangkitkan
kepekaan emosi lawan bicara agar
mereka kehilangan kejernihan
berpikir merupakan salah satu
target dalam ajaran retotika sofis.
Demikian pula membakar
semangat penanggap tutur yang
belum memihak perlu dilakukan
sehingga akhirnya mereka
memihak kepada penutur.
Keseluruhan tindak, usaha dan
sarana_dalam Kkegiatan bertutur
fHa?us | diardhka akgpada satu
tujuan, yaitu Kemenangan. Karena
itu retorika sofis menyarankan
membahas persoalan itu
sesederhana mungkinBerkaca
kepada fenomena yang nampak
dalam  penyampaian  khutbah
Jum’ at di Ma s j
Muslimin Komplek Pegambiran
Permai Kota Padang, kebanyakan
khatib tidak menerapkan retorika
yang baik dalam berkhotbah, tidak
memiliki ekspresi atau gaya
bahasa yang menarik perhatian

mad’ u, sehingga

disampaikan khatib tidak
bermakna dan tidak dimengerti isi
khutbahnya oleh jamaah.
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A. Metodologi Penelitian
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2. Wawancara

Penelitian tentang retorika Teknik wawancara
khatib dalam penyampaian Khutbah digunakan  sebagai  instumen
J u m’ diMasjidilkhwanul Muslimin pengumpulan data  penelitian

Komplek Pegambiran Permai Kota

dengan cara tanya jawab sambil

Padang ini menggunakan metode bertatap dengan khat
penelitian Kualitatif. Penelitian ini setelah  khotbah  berlangsung.
digunakan  karena  hasil yang Peneliti menggunakan Interview
dikehendaki adalah data-data Guide (Panduan  Wawancara)
deskriptif berupa ucapan dan prilaku dalam bentuk garis besar saja,
khatib Jum’ at yang d isedampa tpdrincianhya adilaRukan
tentang wucapan, dan atau prilaku sewaktu terjadi = wawancara.
khatib yang diamati, diuangkapkan Wawancara ini dilakukan bebas
secara mendalam dan dikaji dari dan terbuka kepada khatib yang
sudut pandang yang utuh dan berjumlah 8 orang Kkhatib,
komprehensif. (Abun Dinata : 2008) kemudian  masyarakat, tokoh
masyarakat setempat yang berada
Penelitian ini adalah penelitian di Komplek Pegambiran Permai
lapangan atau field research, oleh RW 10 Masjid Ikhwanul Muslimin.
karena itu pengumpulan data
dilakukan di lapangan, tepatnya di Tekhnik pengolahan data yang
Masjid Ikhwanul Muslimin yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
beralamat di Komplek Pegambiran dengan memeriksa data yang sudah
Permai, Kota Padang. ada, lalu diklasifikasikan data tersebut
atau dikelompokkan sesuai dengan
Penelitian kualitatif ~  ini jenis masing masing yang diperoleh
menggunakan informan penelitian melalui observasi, wawancara,
sebanyak 8 orang khatib yang kemudian menginterprestasikan data
melaksalnakan' khot.t.)ah _ secara berdasarkan yang dipahami,
bergantian ~ di masjid ikhwanul dirumuskan dalam bentuk kalimat.
muslimin ~ Komplek  Pegambiran (Moleong: 2011)
Permai, Kota Padang, dan juga tokoh
dan  masyarakat  di Komplek
Pegambiran Permai RW 10, Kota
Padang. B. Hasil Penelitian
Teknik  pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian Berdasarkan  hasil  penelitian
kualitatif ini adalah: ditemukan bahwa Retorika khatib dalam
menyampaikan Kk hut bah jum’ at di

1. Observasi
Teknik ini digunakan dalam
pengumpulan data dimana peneliti
melihat , mendengar, serta
merasakan retorika Khatib selama

penyampaian Khutbalh clumg,ad idtib Dalam

Masjid. Ikhwanul Muslimin. .A.pa Penyampaian Khutbah Jum’at Di
yang disaksikan selama penelitian Masjid Ikhwanul Muslimin

dicatat, baik di. lap.angan maupun Komplek Pegambiran Permai
setelah kembali dari lapangan. Berdasarkan observasi yang

dilakukan terhadap Khatib jumat di

Ikhwanul Muslimin Komplek Pegambiran
Permai Padang dipaparkan sebagai
berikut:
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Mesjid Ikhwanul Muslimin Komplek “Sekal. | agi ti dak
Pegambiran Permai yang manusia yang bernafas
menyampai kan Kkhutbah | wmg aidak ¢igid maka
umumnya menggunakan gaya bahasa terima ujian itu. Hadapi
resmi atau formal. Seperti yang ujian itu dengan penuh
disampaikan oleh ustad Herman kesabaran. Nabi
Tanjung di bawah ini: Muhammad Saw sabar,
mudah mudahan kita
Bapak - bapak dan menjadi pengikut Nabi
saudara - sau_dara kau_rn Muhamma d Saw”
_mUS| L-min S|_dang ama(l’{e?nﬂmTanjung:ZOlS)
jum’ at Rahi makumul | ah.
Adapun pada siang hari Berdasarkan data di atas
ini, lewat mimbar yang Khatib Herman Tanjung ini
mulia ini khatib menggunakan bahasa Indonesia yang
menghimbau dan baik dan benar sehingga jemaah dapat
mengaj ak j € ma ’ neeilnahami pesan-pesan yang
terutama pribadi khatib disampaikannya.
sendiri  untuk selalu
meningkatkan iman dan Apa maksud dari penggalan _
ketaqwaan kita kepada bahasa khut bah jum’ at
Allah. (Herman Tanjung : bahwasanya kita hidup di atas dunia
2015) ini penuh dengan ujian dan cobaan
dari Allah kepada kita, apabila kita
Berdasarkan data di atas sanggup menghadapi ujian yang Allah
khatib jum’ at d al a rferikak dengantpenthrkeikalasan dan
menggunakan gaya bahasa yang baik kesabaran maka  kita  berhasil
dan benar sehingga apa yang menempuh ujian, karena pada
disampaikannya dapat dipahami dan hakekatnya ujian adalah cobaan
dimengerti oleh jemaah. Hal ini sesuai bukan siksaan Allah S.W.T. Khatib
dengan pendapat T.A. Lathief Herman Tanjung tergolong khatib
Rousydiy yang mengatakan bahwa yang disenangi oleh masyarakat
kemahiran berbicara akan karena bahasanya mudah dimengerti
menyebabkan pesan yang dan dipahami oleh jamaah.
disampaikan mudah diterima dan _
di mengert. ol(ehA. mad’ upe§angkan observasi yang
Lathief Rousydiy : 2005 Jika seorang penulis lakukan terhadap khatib
khatib bisa menggunakan bahasa Gusmardi  ketika ~ menyampaikan |
yang baik dan benar, maka jemaah khutbah Jum’  at d Ma's |
yang mendengar pun senang dan Muslimin Komplek  Pegambiran
termotivasi untuk beribadah kepada permai, pada umumnya menggunakan
Allah. gaya bahasa resmi atau formal, seperti
di bawah ini:
Dalam  berkhotbah  khatib
menggunakan bahasa yang bisa Bapak-bapak _ dan
dipahami oleh jemaah yang terdiri Saudara- saudara sidang
dari berbagai latar belakang bahasa, jema’ah Jum’ at yan(
yaitu bahasa Indonesia. Berikut ini rahmati oleh Allah. Dan
kutipan khutbah yang disampaikan demikianlah khutbah
oleh khatib Herman Tanjung: Jum’ at singkat k h:

pada siang hari ini mudah
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mudahan bermanfaat
bagi kita semua hadir
pada siang hari ini
terutama diri pribadi
khatib sendiri.

Sedangkan observasi penulis
terhadap khatib Gusmardi, ia dalam
bisa menggunakan bahasa yang baik
dan benar juga didalam berkhutbah.
Contoh kutipan khutbah jum’ at
disampaikan oleh khatib Gusmardi
adalah:

Kita sebagai hamba Allah
sepatutnya lah  kita
bersyukur apa yang telah
diberikan oleh  Allah.
Karena dengan
mensyukuri nikmat Allah
maka Allah akan
menambah nikmat
tersebut dan siapa yang
tidak mensyukuri nikmat
kata Allah maka Allah
akan cabut nikmat
tersebut dari kita.
contohnya saja nikmat
saja nikmat jasmani dan
rohani.  Apabila  kita
gunakan nikmat Allah
dengan baik maka Allah
akan menambah nikmat
tersebut. Dan sebaliknya
apabila kita gunakan
nikmat Allah tersebut
dengan tidak baik, maka
Allah akan mencabutnya
kembali nikmat itu dari
kita. (Gusmardi : 2015)

Khatib Gusmardi ini
mempunyai bahasa yang sangat baik
dan bagus yang aktif sebagai khatib di
Masjid Ikhwanul Muslimin sehingga
jemaah masjid termotivasi dalam
mensyukuri nikmat Allah yang telah
diberikannya, contoh penggalan bunyi
dar i i S

khut bahnya
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sebagai hamba Allah sepatutnya lah
kita bersyukur apa yang telah Allah
berikan kepada kita umat islam.
Karena dengan mensyukuri nikmat
Allah maka Allah akan tambah dan
siapa yang tidak mau bersyukur Allah
akan cabut ni kmat

Apa maksud dari penggalan isi
khutbah diatas itu yaitu menceritakan
tentang kita sebagai umat Islam harus
lah kita mensyukuri nikmat Allah. Dan

Y @ NPYrang siapa yang mensyukuri nikmat

Allah maka Allah akan tambah nikmat
tersebut dan sebaliknya barang siapa
yang mengkufuri nikmat Allah maka
adzab Allah amatlah pedih ( Q.S. At
Tahrim ayat 7).

Keberhasilan Khatib Gusmardi
tidak lepas dari gaya bahasa yang
digunakan karena ia merupakan salah
satu faktor terpenting dalam retorika.
Gaya bahasa yang menarik
menyebabkan proses komunikasi
berjalan lancar, lancar berarti pesan-
pesan dakwah yang disampaikan oleh
Khatib Gusmardi dapat dipahami dan
dimengerti oleh jamaah, apabila ia
paham dan mengerti maka ia akan
menjalankan ajaran agama yang
disampaikan kepada mereka.

2. Pilihan Kata Khatib Dalam
Penyampaian Khutbah Jum’at Di
Masjid Ikhwanul Muslimin
Komplek Pegambiran Permai.

Seorang  Kkhatib idealnya
mampu  melaksanakan  tugasnya
sebagai pendakwah, sehingga
pendengar tertarik dan mengerti
tentang masalah yang dibahas dengan
menggunakan bahasa yang
komunikatif, semuanya tidak terlepas
dari kata kata yang diucapkan. Kata
kata sebaiknya sesuai dengan
pemahaman pendengar, karena kata
katanya yang tidak efektif akan
membuat pendengar menjadi bosan.

adal ah D7 kit a
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Jika khatib bisa mengemas kata
dengan baik, maka pendengar tidak
merasa dirinya diajari atau digurui,
sebab tidak semua orang setuju
berada pada posisi digurui. Seorang
khatib yang tidak mampu mengemas
dan memilih kata yang akan
diucapkan dengan baik, dengan
mudah pendengar akan mengetahui
kekurangan khatib tersebut. Oleh
sebab itu, pemilihan kata sangat
mempengaruhi keberhasilan khatib
untuk mencapai tujuan yang hendak
digapai dari apa yang disampaikan.

pedoman untuk tidak putus asa dalam
kehidupan ini.

Khatib yang satu ini selalu

mendapat pujian dari je ma’ ah shal a
Jum’ at yang aktif di \Y
Muslimin, sebab diksi dan pilihan kata
yang digunakan oleh Kkhatib ini
sebagian besar dianggap sudah tepat
menurut j ema’ ah, Namun

kejanggalan dalam cuplikan khutbah
tadi yaitu katTaappénght
yang seharusnya digunakan pada kata
yang kebalikan, yaitu pada kalimat :
Rasullulah 63 tahun dengan umatnya,

Dari ~ wawancara  penulis tapi beliau sudah berbuat banyak.
dengan sal ah s eor an gSehgrisnyaKata hubungh yarg aepat
jum’ at yang aktif dii t Masqdal ahk hwan wal - Da
Muslimin,  Buchari  berpendapat menj adi “Rasulull ah 63
bahwa dalam berkhutbah yang dengan umatnya, dan beliau sudah
disampaikan oleh khatib Herman berbuat banyak. Selanjutnya pada
Tanjung,M.Pd diksi dan pilihan kal i mat “ Beliau swudah
katanya sudah baik, serta mudah nil ai nil ai kei sl am
dipahami. (observasi, Bukhori: 2015) menancapkan  sebaiknya  diganti

dengan menanamkan agar lebih enak

Berikut ini kutipan khutbah didengar sehi ga me n j
jum'at yang disampaigfsgpn m%dar{%uﬁkan hnﬂa lai
Herman Tanjung sebagai berikut: keisla ma n’

Rasulullah 63 tahun hidup Namun, secara umum diksi
dengan umatnya, beliau sudah khatib sudah bagus dan Khatib
berbuat banyak, beliau sudah mampu mempertegas hal yang
menancapkan  tongkat  tongkat dianggap penting dalam isi khutbah
keislaman. Maka untuk itu, jangan lari dengan memakai kal i mat
dari ketentuan Allah. Andai kata ada r maka untuk itu seka
ujian, andai kata ada cobaan, maka manusia yang tidak diuji, selagi ia
kembalikan itu semua kepada Allah bernapas, ia akan d i uj i ” Penul i
SWT. Mudah mudahan kita termasuk melihat kata kata yang disampaikan
yang senantiasa taat dan patuh khatib Herman Tanjung diatas sudah
menjalankan perintah Allah SWT. mudah dipahami ol eh | el
Maka untuk itu, sekali lagi tidak ada sudah biasa merangkai kata kata
manusia yang bernapas, ia akan diuji, dengan bagus, contohnya seperti
maka terima ujian itu, layani, lakukan, kal i mat “ Andai kat a
sambut uj.ian itu dengan penuh andaikata ada cobaan, maka
kesabaran, insya Allah b.ersama orang kembalikan itu semua kepada Allah
orang yang sabar. Nabi Muhammad SWT. Mudah mudahan kita termasuk
Saw sabar dan Allah bersama Nabi yang senantiasa taat dan patuh pada
Muhammad Saw. Mudah mudahan perintah Allah dan kita selalu dibawah
kita pengikut Nabi Muhammad Saw. hndungan Allah. Untaian kata khatib
Dan sejarah sejarah yang terdapat ni cuku di meng

didalam AlI-Qur > an i tu

bi s 3apalz%1 keft1gh]

E; mudah
dnPerjelas  kata
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ujian dengan cobaan. Selanjutnya
khatib j uga me mak ai
sehingga j ema’ ah

kedekatan batinya dengan khatib
tersebut supaya terjalin juga tali
silaturahmi kita dengan baik.

Selanjutnya khatib Herman
Tanjung juga sangat pandai dalam
mempergunakan waktu dengan baik

nikmat tersebut. Contohnya
daja t aikmidt  kesehatar
m e Jasmaniadan rehahi apabila
kita gunakan nikmat yang
diberikan oleh Allah dengan
baik, maka Allah akan
menambah nikmat terbebut.
Dan sebaliknya apabila kita
gunakan nikmat Allah
tersebut dengan tidak baik,

dalam menyampai kan khuyptiBah apd™ ajian
_dengan n,qelihﬁt situasi A(\iantk(_eadaan m[ﬂirﬁlcabumya kembali
] ema  ah. rtinya W anfkindt itu da¥i &ith.Namun,
dipergunakan oleh khatib Herman kaum musl!| i min i ema’
Tanjung ini dalam menyampaikan Jum’ a Betelah Allah
khutbah jum at sudah Ba&bekikard a&fa hiknfi@ K
terlalu lama jadi apa yang yang banyak, harta dan
disampaikan itu sesuai dengan judul jabatan yang telah Allah
yang dibuat dengan konsep yang ada. berikan kepada kita, kadang
Tidak terlalu singkat dan tidak terlalu kita lupa atas nikmat Allah
T TS R 0 R A
ha ita."Ma lah
bosan dan ngantuk didalam khatib akan melaknat orang orang
menyampaikan Kkhutbahnya diatas yang mempunyai sifat sifat
mimbar, ]:adi apa yang (_iisampaikan yang tidak mencerminkan
e ma ah dapat dipahaminla agma Schives
ikmat rSebut a
da]fl beknar dan tldatk _menlmbutlkan o diambil oleh Alla};g kembali.
ere negati ve er hadaBesudi 8ellb3n Frilan X183 9
berada di dalam mesjid. Mudah dalam Suikta At-Tahrim ayat
mudahan apa yang disampaikan oleh 7 Yang berbunyi . u
khatib dapat menjadi pahala dan amal engkau mensyukuri nikmat
untuk kita di akhirat nanti. ku kata Allah maka akan aku
Sedangkan observasi penulis tamb:il(h,fdaln a}l;zabllaken%(kau
terhadap  Gusmardi, ia dalam rAnlflan},;g uiurt i matb u Al?tﬁ
berkhutbah belum bisa memilih kata a 1ngat| aza b an - h
kata yang tepat. Salah satu contoh za : gdfa_ ; 0 15a flobsevasid i '
kutipan khutbah yang disampaikan usmardi: )
yang berbunyi adalah : Jika diamati kutipan khutbah
Hadirin kaum  muslimin Gusmardi d?tas, }f{acll.a parlil gll.‘aph
Jema’' ah Jum Rgtama ter apaic{ alrr;)at_k Sllmla'.c
Rahimakumullah, Kita yang susunannya kurang baik. Hal ini
: mengakibatkan alima an
sebagai hamba Allah gakibatk kalimat yang
sepatutnva lah Kita disampaikan oleh khatib Gusmardi
bell)‘s uku}; apa ang agak sedikit sulit dipahami oleh
y y j ema’ ah. Contoh kali ma

diberikan oleh Allah. Karena
dengan mensyukuri nikmat
yang diberikan oleh Allah
maka Allah akan menambah

itu dari kutipan khutbah diatas adalah
: n i kkesahatan apabila kita
gunakan nikmat Allah tersebut
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dengan tidak baik, maka Allah akan
mencabutnya kembali nikmat itu dari

kita” sebai knya
kata “ dan” dengan
j i ka”, sehingga
dan ti dak

sebaliknya apabila kita gunakan

nikmat Allah dengan tidak baik, maka
Allah akan mencabutnya kembali dari
kita.

Selanjutnya kalimat paragraf
dua “ setelah All
nikmat yang banyak, harta, jabatan
yang Allah berikan kepada Kkita,
kadang kita lupa atas nikmat yang
diberikan kepada kita, kadang kita
lupa atas nikmat yang diberikan Allah,
menurut penulis kurang tepat
mengul ang kat a
tersebut merupakan pemborosan kata
dan itu merupakan itu hal yang
kurang baik disampaikan karena hal
yang seperti itu menjadikan isi
khutbah lebih tidak serasi dengan
yang semestinya dilakukan oleh
khatib. Jadi penulis agak sedikit
kurang puas apa yang disampaikan
ol eh khatib.
itu digant. dengan
kal i mat tersebut
memberikan nikmat kepada mereka,
mereka | upa atas

ah

Selain hal hal diatas, dalam
khut bah jum’ at
oleh khatib Gusmardi juga terdapat
banyak sekali pengulangan kata yang
diucapkan oleh khatib yang maksud
dan tujuannya itu sama. Salah satu
contoh kata yang diulang oleh khatib
Gusmardi dengan maksud dan
tujuannya itu sa ma adal
Allah akan melaknat orang orang yang
mempunyai sifat sifat yang tidak
mencerminkan nil ai
kata orang, sifat, dan nilai cukup
dipakai satu kali saja, sebab ketiga
kata maka akan timbul arti yang sama
dengan semestinya.

“kita”

Sebai knya ydg |l digipint
“ me r keldidapan,
me n j abdrfoya “foya A lapalagh

yang

ah “

Selanjutnya Kketentuan diksi
yang tentang pemilihan kata haruslah

knhematik nbaka seerang khatib tharus
k memidih kata rkagah yang unenyenttih
me n jlamgdung k a Idiri ma t penddngarh
t er put us menggwnakidnubahasd yangkdébentuk

sedemikian rupa sehingga
menimbulkan kesan yang indah. Salah
satu contoh diksi dan pemilihan kata
yang sudah tepat disampaikan oleh
khatib Abadi,M.A sebagai berikut :

m e Whnéa yang sholehakdant a
suami yang sholeh
merupakan syarat mutlak
untuk mencapai kejayaan
dan kebahagiaan rumah
tangga. Salah satu cirri
wanita sholeha adalah

kberimamkapadk Allah, ima t
melakukan suatu
pekerjaan karena Allah, ia
patuh san taat kepada
Allah dan Rasulnya, dan
ia menjaga dirinya dan
kehormatanya. Bahkan,
dirinci lagi wanita
sholeha itu adalah wanita

mubazir, sabar atas
ni k mat segalh utdntangan yang
datang dalam
kehidupannya, Ini cirri

d kh§s@ TyRnftd KsRoltha.
(observasi, Abadi : 2015)

Menurut sal ah
shal at Jum’ at
bahwasanya diksi dan pemilihan kata
yanlidigkinakan oleh khatib Abadi,M.A
diatas sudah tepat, bahasanya mudah
dimengerti, serta menyentuh secara

diksi
khatib

sulit
e h

Selanjutnya
yang  digunakan
Iswandi,M.Ag dinilai
di mengert.

pemilihan
oleh
terlalu
ol
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kutipan khutbah yang disampaikanya

Kalau Allah yang sudah
memperjalankan, tidak
ada yang jauh bagi Allah,
tidak ada yang sulit bagi
Allah. Walaupun menurut
akal kita ini tidak akan
bisa dilakukan oleh akal
manusia. Tetapi oleh
manusia yang pilihan
Allah, yang mana Nabi
Muhammad Saw, Rasul,
Nabi terakhir,la nabi ya
A A § #dAk ada lagi nabi
setelah Nabi Muhammad
Saw. Suatu perjalanan
yang luar biasa itu yang
beliau tempuh dalam
hanya beberapa jam saja.
Katakanlah kalau kita
lihat hanya semalam saja,
sedangkan perjalanan
dari Masjidil Haram ke
Masjidil Agsa itu akan
menempuh berbulan
bulan dengan berjalan
kaki dengan onta.
(Observasi, Iswandi,
2015)

Dari kutipan diatas terlihat
bahwa pengulangan pengulangan
yang dilakukan oleh khatib Iswandi
membuat isi khutbah menjadi sulit
di pahami . Seperti
Tetapi oleh manusia pilihan Allah,
yang mana Nabi Muhammad Saw,
Rasul, Nabi yang terakhir, la nabi ya
A A § thddk ada lagi nabi setelah Nabi
Muhammad Saw. Maksud dan tujuan
nya hanyalah satu yaitu Rasulullah
Saw tetapi hampir semua gelar nabi
dibaca oleh khatib dan sepertinya
kalimat itu menggantung Kketika
khatib sudah sampai pada titik. Ini
membuat keraguan bagi jemaah
karena kalimat khatib yang sulit
dipahami dan tidak sampai ke ujung

kalimat.
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Berdasarkan hasil
observasi  penulis terhadap
khatib Iswandi di Masjid
Ikhwanul Muslimin Komplek
Pegambiran Permai dalam
menyampaikan Kk hut bah Jum’ at
pada umumnya menggunakan
pilihan kata yang resmi atau
formal. Seperti yang
disampaikan oleh khatib
Iswandi adalah:

Asalamualaikum
warahmatullahi
wabarakatuh,
Alhamdulillah
Alhamdulillah  Hirabbil
Allamin, Puji dan syukur
atas kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan
Rahmat dan Karunianya
kepada  kita  semua
sehingga dapat hadir
pada siang hari ini di
masjid dalam rangka
melaksanakan ibadah
Shal at Jum’ at , sha
beserta salam kita
sampaikan kepada Nabi
kita  yakninya  Nabi
Muhammad SAW, yang
telah membawa kita dari

zaman kebodohan
kepada zaman yang
berilmu pengetahuan

seperti kita rasakan pada
P adag,k aéel&arﬁh‘%t ini.
(Obsevasi, Iswandi, 2015)

Dari kutipan diatas terlihat
bahwa pengulangan pengulangan
yang dilakukan oleh khatib Iswandi
membuat isi khutbah menjadi sulit
di pahami . Seperti pad
Tetapi oleh manusia pilihan Allah,
yang mana Nabi Muhammad Saw,
Rasul, Nabi yang terakhir, la nabi ya
A A § thddk ada lagi nabi setelah Nabi
Muhammad Saw. Maksud dan tujuan
nya hanyalah satu yaitu Rasulullah
Saw tetapi hampir semua gelar nabi

Copyright © 2019, al-Hikmah: Jurnal dakwah dan Ilmu komunikasi| 71



Luthfi Yuhesdi— Retorika Khatib Dalam Penyampaian

dibaca oleh khatib dan sepertinya likunya. Begitu juga dengan kalimat
kalimat itu menggantung Kketika sesudahnya yaitu “ A
khatib sudah sampai pada titik. Ini bersama dengan nabi, ada beliau
membuat keraguan bagi jemaah melihat suatu perjalanan yang akan
karena kalimat khatib yang sulit terjadi kelak umat Nabi Muhammad
dipahami dan tidak sampai ke ujung Saw” . Sebai knya khat
kalimat. mendahulukan subjek agar kalimat
_ _ _ _ khatib enak didengar, sehingga
Disamping 1tu terlihat menjadi : Beliau ada shalat dengan
pemakaian beberapa kata hubung Nabi nabi, beliau ada melihat suatu
yang dinilai tidak tepat pada kutipan perjalanan yang akan terjadi kelak
khutbah diatas, seperti : penggunaan kepada umat Nabi Mu h amr
kata “dalam hanya beberapa jam “
Hany a beberapa J] am Makaa j dedgan  banyaknya
Selanjutnya pemakai apengiaagam pénghlangag a kalimat
yang diulang dua kali seharusnya satu yang dilakukan oleh khatib Iswandi
kali, seperti : menempuh berbulan serta tidak bisa menggunakan diksi
bulan dengan berjalan kaki dengan dan pemilihan kata yang tepat, hal ini
onta. Akan lebih enak di dengar dan membuat isi khutbah yang
mudah  dipahami  jika  Kkhatib disampaikan menjadi panjang dan
mengat akan “ me n e mp sulit dipbhanti. Akibataya khatib yang
bul an berjalan kaki sSengamnonttae’r kenal bagi
_ mendengarkan isi khutbah dan juga
Selanjutnya susunan kata yang tidak bisa mempergunakan waktu
tidak tepat juga terdapat dalam dengan tepat dan efektif dalam
kutipan kalimat berikut : berkhutbah, sehingga tidak dapat
Perjalanan yang jauh itu tentu merespon dan menlmbl_llkan , ,
ada lika likunya yang dilakukan kebosan a. n bagi ] €ma
oleh Nabi Muhammad Saw. Ada mendengz_;lrkan Js1pesan kh“tb?h
beliau shalat bersama dengan nabi yang dllsarnpallfan oleh  Kkhatib
. . . tersebut diatas mimbar.
nabi, ada baliau melihat suatu
perjalanan yang akan terjadi kelak Hal ini sesuai dengan pendapat
kepada umat Nabi Muhammad Junaidi yang disampaikan kepada
Saw, orang _yang sudah tidak penulis, yaitu jema’ ah shal at j u
sanggup lagi menahan beban yang aktif di Masjid Ikhwanul
ditambah lagi bebannya. Itu yang Muslimin. Kalau khatib
kit.a dengar, yang kit .abaca. menyampai kan Kkhut bah j
di dal am peri sti wa qahnSihadib Iswarfi2 $hya merasa
mi’rajnya Nabi Mu h amma dam? awMktunya sehingga
Khati menimbulkan  kebosanan  untuk
atib seharusnya L
mendahul ukan subj ek Jad ngarkzl‘glésﬁk]i“_lm%’?ya dengan
Perjalanan yang jauh itu ada lika baik. (Observasl, Junaidi, 2015)
) yang ]
likunya yang  dilakukan  Nabi Memang sebaiknya kalau
Muhammad Saw” agar [ig0 1 ByimBAH d &b harus
di mengerti ol eh j emgendeisiapkh@® Mahat $ahdn Natau
enak  didengar, maka  khatib konsep yang akan disampaikan
seharusnya menyataka|,pepad%erJjaelm';\anaann t er ma

jauh  yang dilak.ukan oleh N?bi pemilihan kata kata. Dan kata kata itu
Muhammad Saw itu tentu ada lika hendaklah terlebih dahulu dipilih dan
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dikemas sedemikian rupa
menimbulkan daya tarik bagi siapa
saja yang mendengarkannya.
Sebaliknya kata kata yang tidak dipilih
terlebih dulu jika disampaikan kepada
j ema’ ah,
akan mengakibatkan sesuatu yang
fatal. Dan karena memilih kata juga
harus mempertimbangkan kebutuhan
khalayak. Karena jika sesuatu yang
menyebabkan kebutuhan seseorang
terpenuhi, maka sesuatu itu akan
dicari dan ditunggu. Begitu juga
dengan Kkhutbahnya. Jika khutbah
sesuai dengan kebutuhan jemaah
maka secara otomatis akan dinanti
dan diikuti. Maka semua itu tidak
akan terlepas dari kata atau gagasan,
pemilihan kata, makna kata, kalimat
maupun juga pemilihan judul atau
topik pembahasan dan disini juga
terdapat peran diksi. Pemilihan kata
yang tepat dan menyentuh diri
jemaah  secara  langsung juga
tergambar dari isi khutbah yang
disampaikan oleh khatib Marjoli, S.Ag.
berikut isi kutipan khutbahnya :

Ada tata cara sholat
yang khusyuk. Kapan waktu
khusyuk itu datang pada
kita? Apa bila kebimbangan
didalam hati kita sudah tidak
ada lagi, apabila dosa Kkita
semakin hari semakin habis.
Tapi yang jelas bapak dan
saudara kaum muslimin
j emaah jum’ at,
penting kita jaga adalah
kelalaian dari segi waktu,
kedua kelalaian dari segi
syarat dan rukun shalat itu
tersebut. Tapi yang
dikatakan khusyuk itu hanya
diantara kita dengan Allah.
Jadi kapan khusyuk itu
datang? Jawabannya adalah
tergantung kepada diri kita
yang hidup masing

maka ti dak

Luthfi Yuhesdi— Retorika Khatib Dalam Penyampaian

masing.(Observasi, Marjoli,
2015)

Dari bahasa yang disampaikan
khatib Marjoli, S.Ag terdapat 2
penkagypan yapgy lapggung berkgitan,
dengan pribadi jemaah. Namun,
tujuan pertanyaan tersebut bukanlah
untuk meminta jawaban secara lisan
dari jemaah melainkan dengan
pertanyaan itu jemaah merasa lebih
tersentuh  dan  mempertanyakan
kekhusukan dirinya ketika shalat,
sebab pada pertanyaan kedua, khatib
menyatakan bahwa jawabanya ada
pada diri kita masing masing. Dengan
demikian, diksi yang digunakan oleh
Marjoli,S.Ag menurut penulis sudah
tepat karena bahasanya mudah
dipahami serta mengandung
kedekatan emosi dengan jemaah
melalui pertanyaan tadi.

Hal ini juga sesuai dengan
pendapat yang disampaikan salah
seorang jemaah yang aktif di Masjid
Ikhwanul Muslimin kepada penulis
yaitu Rusli. Bahwasanya khutbah
jum’ at yang
Marjoli  sangat mudah  untuk
memahami isi pesannya, karena
pilihan kata yang digunakan oleh
khatib sudah tepat dan enak didengar
ol eh jemaah jum’ at
masjid ini. Hal ini sesuai dengan
pendapat  Gorys Keraf bahwa
berdasarkan pilihan kata, gaya bahasa

y a nr@emp%rsé)qlkpnn &ata mana yang

paling tepat dan sesuai untuk posisi-
posisi tertentu dalam kalimat, serta
tepat tidaknya penggunaan kata-kata
dilihat dari lapisan pemakaian bahasa
dalam masyarakat. Dengan kata lain,
gaya bahasa ini mempersoalkan
ketepatan dan kesesuaian dalam
menghadapi situasi-situasi tertentu.
(Wawancara, Rusli, 2015)

. Nada Khatib Dalam Penyampaian

Khutbah Jum’at Di Masjid Ikhwanul
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Muslimin Komplek Pegambiran
Permai

Intonasi adalah irama atau
tangga nada yang jika diibaratkan
dengan nyayian begitu juga dengan
khut bah jum’ at .
khutbah tersebut irama dan juga
variasi suara agar tidak terjadi
kebosanan bagi orang  yang
mendengarkannya. Tinggi rendahnya
nada akan mempengaruhi daya
tangkap pendengaran yang juga
menghasilkan dinamika suara yang
akan memicu indra pendengaran kita.
Seorang khatib harus bisa menguasai
ilmu tentang variasi suara serta
gelombang suara yang dikeluarkan
ketika berkhutbah. Sebab intonasi
(Nada) merupakan salah satu
penyebab berhasil tidaknya dengan
penyampaian pesan.

Dalam intonasi ada nada tinggi
dan juga ada nada rendah. Ketepatan
penggunaaan intonasi dalam
menyampaikan khutbah akan
memunculkan daya tarik jemaah yang
pada intinya akan memperhatikan
dan mengamalkan pesan yang
disampaikan. Jika penggunaan
intonasi tidak pada tempatnya atau
tidak sesuai dengan apa yang
diinginkan maka pesan dakwah sulit
juga diterima oleh jemaah bahkan ada
yang ditolak oleh jemaah.

Intonasi merupakan suatu cara
untuk mengungkapkan kata kata
dengan baik agar pesan yang
disampaikan tidak mengalami
kerancuan pada jemaah yang
mendengarkannya. Intonasi berfungsi
sebagai penentu di dalam
menyampai kan
karena dengan sajian kata yang baik
akan diterima dengan cara yang baik
pula.

Luthfi Yuhesdi— Retorika Khatib Dalam Penyampaian

Ka

khatib dituntut untuk bisa
mengendalikan audien dan
menyajikan hal hal yang menarik dan
menyenangkan.
yang disajikan dengan intonasi dan
beebngai varthsi daa Imanarik akan
mudah diterima dan mudah dipahami,
tetapi sebaliknya jika pesan khutbah
disampaikan maka pesan khutbah
yang disampaikan dengan sajian
intonasi yang tidak ada bervariasi dan
kurang menarik maka pesan khutbah
tersebut sulit untuk diterima.

Menurut Junaidi salah seorang
j emaah shal at ju
masjid Ikhwanul Muslimin
mengatakan bahwa penerapan
intonasi oleh khatib dalam
penyampai an khut
Masjid Ikhwanul Muslimin itu sangat
bervariasi bentuknya. Ada yang
menerapkan nada tinggi dan sedang,
ada yang rendah dan ada juga yang
nadanya datar sama sekali. Seperti
yang disampaikan oleh khatib
Marjoli,S.Ag dalam Kkhutbahnya, ia
menerapkan intonasi tinngi ada yang
sedang ada pula yang rendah sampai
tidak kedengar an
Ketika suara tinggi isi pesanya tentang
larangan perbuatan adu domba,
berzina, minuman keras, berjudi, serta
azab yang akan diterima jika
melakukan apa yang dilarang
tersebut. Sedangkan suara datar dan
rendah, pesan khutbahnya, berisika
tentang ajakan untuk berbuat baik,
beramal sholeh, bagi yang
mengerjakan kebaikan tersebut. Suara
tinggi yang dilakukan oleh Kkhatib
Marjoli,S.Ag tidaklah melebihi batas
pendengaran dan tidak menimbulkan

khutb apQrmasalﬁh!al'nmoag:"ll Yemaah. Artinya

apa intonasi tinggi yang dilakukan
oleh  khatib  Marjoli,S.Ag  tidak
berlebihan dan tidak menimbulkan
kebisingan tetapi ketinggian suaranya

Penerapan informasi dalam tas atan tat
khutbah jum at mer upda?cfé“éii"assaé“ﬁ %\aﬁan%a%g wgjar.
bentuk dari retorika. Dalam retorika angkan intonasi yang ren yang
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disampaikan dalam batas yang wajar
pula, bisa didengarkan dengan baik
dan juga dengan jelas.

Pada saat saat tertentu dalam
khutbahnya khatib Marjoli,S.Ag juga
melakukan jeda(berhenti sejenak).
Dalam khutbahnya yang memakai
jeda Marjoli,S.Ag terapkan penegasan
terhadap isi pesan yang dianggap

penting disampaikan dengan
mengulang ngulang kata yang
dianggap penting tersebut.

(wawancara, Junaidi, 2015)

Adapun penerapan intonasi
yang datar saja yang dilakukan oleh
khatib Eko Seprianto,M.A dalam
khutbahnya. Beliau dalam
menyampai kan
dengan nada yang datar dan lemah
tanpa memperhatikan variasi suara.
Walaupun isi khutbahnya itu berupa
larangan, yang membutuhkan intonasi
nada yang tinggi atau keras untuk
menguatkan isi pesan yang
disampaikan. Namun Kkhatib Eko
Seprianto tetap saja menyampaikan
isi pesan khutbahnya dengan nada
yang datar. (wawancara, Seprianto,
215)

Halim adalah salah seorang
jemaah shalat jum’ at di
Ikhwanul Muslimin mengungkapkan
kepada penulis bahwa intonasi khatib
Eko Seprianto dalam menyampaikan
khut bahnya jum’ at
monoton, sehinnga jemaah merasa
loyo dan tidak bersemangat untuk
mendengar kan
disampaikan oleh khatib
tersebut.(wawancara, Halim : 2015)

Dalam observasi yang penulis
lakukan  terhadap  khatib  Eko
Seprianto  dalam  menyampaikan
khut bah jum at ,
memang menggunakan nada datar
tanpa memperhatikan variasi suara.
Sewaktu khatib menyampaikan pesan
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ajakan, penyampaian masih datar juga
dan begitu juga dalam penyampaian
tentang larangan Allah SWT, ketika
khatib tetap menggunakan nada datar
tanpa ada menarik turunnya nada
suaranya. Penulis melihat khatib Eko
Seprianto belum bisa menguasai
audi en atau
sewaktu berkhutbah. Hal ini beranjak
dari kelemahan diri khatib sendiri,
karena khatib tidak ada menggunakan
intonasi dan variasi suara dalam
penyampai an
tersebut.

Sehingga masih ada diantara
jemaah Kkita shal at Jum’ at
tak acuh saja ketika Kkhatib telah
berkhutbah dan juga sampai tertidur.

khutbaf gitandai d@ng:ﬁqtintonasi dalam

penyampaian pesan yang digunakan
oleh khatib Eko Seprianto datar dan
berkesan monoton, dan penyampaian
yang monoton itu akan menimbulkan
kebosanan dan melanggar kebiasaan
pendengaran  kebanyakan orang.
(Observasi, Eko Seprianto, 2015)

Hal ini juga dari pendapat
salah  seorang jemaah  Masjid
Ikhwanul Muslimin yaitu Agus dan
juga mengatakan kepada penulis,
bahwasanya selama Kkhutbah Kkhatib

M@1® Jséprfanto nada datar dari awal

hingga akhir khutbah karena kurang
mengesankan bagi jemaah untuk
mendengarkanya, jadi isi khutbah nya

d a fya Wurarfd @altusias® jentah S Fhtdk

memahaminya karena suaranya itu
kadang nggak kedengaran Kkarena

k' hut bahpgoik [y jditakhidhgh fefhaah pun

ada yang tertidur ada yang acuh tak
acuh aja saat khatib berkhutbah.

Selanjutnya dalam observasi
yang penulis lakukan terhadap khatib
Warlan Sukandar,M.A juga beberapa

E Kp@makaizn® Pnfohad Nduddh tepat.

Walaupun Warlan Sukandar
menyampaikan khutbah beraneka
ragam bentuknya atau berbagai
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macam  variasi  intonasi  yang
dilontarkan, dan khatib ini
mempunyai nada yang tinggi dan
tegas dalam menyampaikan khutbah
sehingga melebihi pendengaran yang
jelas dan keras. Apalagi ketika jemaah
melihat khatib yang satu ini mereka
akan paham apa yang disampaikan
khatib. Padahal intonasi Warlan
Sukandar ini sangat tinggi dan juga
ada yang nada sedang serta nada
rendah ketika mau kalimat kalimat
akhir. Jadi penulis melihat khatib ini
ada beberapa jemaah yang merasa
paham apa yang disampaikannya
karena suara yang dikeluarkannya
tegas dank eras sehingga jemaah
tersebut tidak bosan atau tidak jenuh
dalam menghadapi khatib diatas
mimbar. Kadang kadang ada kalimat
yang samar samar karena begitu
ketika rendahnya suara khatib
sehingga jemaah agak sedikit kurang
semangat kalau nada suara nya itu

kurang jelas. (Observasi, warlan
Sukandar: 2015)
Ketika penulis melakukan

wawancara kepada salah seorang
jemaah Masjid Ikhwanul Muslimin
yaitu Kamaluddin ia mengatakan
bahwa khatib tersebut memiliki nada

Luthfi Yuhesdi— Retorika Khatib Dalam Penyampaian

maka akan menjadi lebih santai nggak
bosan atau jenuh.(Observasi
kamaluddin,2015)

Berbeda dengan intonasi yang
digunakan khatib Ihsan,S.Ag dalam
menyampaikan  khutbahnya, juga
berdasarkan observasi penulis, khatib
Ihsan sudah tepat dalam penggunaan
intonasi (Tinggi Rendahnya Nada).
Serta ada juga penekanan kata yang
dianggap sangat penting. Seperti
dalam kutipan khutbahnya sebagai
berikut:

Allah sangat menyayangi dan
meninggikan derajat orang orang
yang selalu beriman dan bertagwa
kepada Allah dan serta berbakti
kepada kedua orang tua. Namun
barang siapa yang  selalu
menghormati orang tua maka
Allah akan memuliakan mereka.
Dan janganlah kamu sekali kali
melawan, menghardik,
mengatakan Ah, Cis kepada kedua
orang tua, karena itu merupakan
dosa yang paling besar disisi Allah
dan Allah akan mengazab manusia
yang selalu membantah, melawan
perintah orang tua. Dan didalam
surat Al Isra’ ayat 23, yang

yang tinggi yang digunakan khatib artinya ) Dan Tuh.
Warlan Sukandar pada awal khutbah memerintahkan agar kamu tidak
khatib menyampaikan wasiat taqwa menyembah selam_ dia dan
kepada jemaah dengan suara yang berbuat baik kepada ibu bapakmu.
kurang tinggi, sehingga jemaah jadi Jika salah seorang diantara}
merasa bertafakur, menunduk kepada keduanya atau dua duanya sampai
Al l ah yang In ussikgra ny a berusia lanjut dalam
x AEUA UA AEOARNxAIT 1 AE pepelihaedapmy, rgka selglijkali
muntaqun, ittakullah ha janganlah engkau mengatakan
haqkatukhotih walla tamutunna illa keduanya dengan perKkse
x AAT OOI i O.0%cEih Giu 6 dan jangan engkau membentak
intonasi Warlan Sukandar isi khutbah keduanya, dan ucapkanlah kepada
nya sangat baik, Kketika Kkhatib keduanya perkataan vy

memberikan intonasi tinggi malah
jemaah tidak ada yang ngantuk
seakan akan isi khutbah nya itu sangat
menarik jemaah , apalagi ketika
khatib menyampaikan intonasi tinggi

Dan itu merupakan dosa yang
tidak dapat diampuni oleh Allah
SWT. (Observasi, [hsan, 2015)

Dari uraian isi khutbah diatas,

Khatib  Thsan,S.Ag  sudah  bisa
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menggunakan intonasi dan
penekanan penekanan yang baik dan
tepat terhadap nada yang pantas
untuk nada tinggi dan nada rendah
didalam khatib berkhutbah. Hal ini
sesuai yang diungkapkan oleh salah
seorang j emaah
Ikhwanul Muslimin yaitu Rahmad
kepada penulis yang telah
mendengar kan
disampaikan oleh khatib Thsan,S.Ag
tersebut. Sebagai mana pendapat yang
diungkapkan oleh Rahmad terhadap
khatib Thsan,S.Ag dibawah ini:

Saya sangat merasa senang

kalau saya sha |l a't jum’ at

Ikhwanul Muslimin seandainya yang
menyampaikan khutbah itu adalah
Ihsan,S.Ag, karena isi khutbahnya itu
sangat fakta atau suatu kejadian, dan
juga isi khutbah itu tertuju kepada
akhlak kepada orang tua, seperti
selalu melakukan apa yang
diperintahkan oleh orang tua
terhadap kita dan jangan sekali kali
kamu melawan kepada kedua orang
tuamu dan tidak akan melakukan hal
hal yang tidak terpuji kepada ibu
bapak, karena dialah yang
mengandung, melahirkan, mendidik,
dan membesarkan kita dari kita masih
kecil sampai kita dewasa. Kemudian
disamping itu intonasi yang jelas yang
digunkan oleh khatib ini sangat
menyentuh hati, kalau memang
akhlak kepada orang tua dengan baik,
khatib Thsan menggunakan nada yang
tinggi dan keras saat dia berkhutbah,
tetapi sebaliknya ada larangan
larangan Allah yang disampaikan
sesuai
ayat 23 yang diatas dan sudah
diterangkan juga dengan sangat jelas
dan padat. Artinya tidak ada

menimbulkan kebosanan bagi
pendengaran jemaah, sehingga
je maah jum’ at

menunduk dan menandahkan kedua
tangan meminta kepada Allah. Dan

yang ada di d%dalamy, berkhuthah  dip

mer as a
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mudah dipahami isi khutbahnya yang
disampaikannya.(observasi, Rahmad,
2015) Data-data diatas sesuai dengan
pendapat Gorys Keraf yang
mengatakan gaya bahasa berdasarkan
nada didasarkan pada sugesti yang

j u milipant¢arkan d4s sapgkaihn kata-kata

yang terdapat dalam sebuah wacana.
Sering kali sugesti ini akan lebih nyata

k hut b a hkalaj uifkutia dengay augegti suara

dari pembicara, bila sajian yang
dihadapi adalah bahasa lisan.

. Struktur Kalimat Khatib dalam

penyampaian Khutbah Jum,at di
Masjid Ikhwanul Muslimin

di Bteuktyr ikadimat disini adalah
bagaimana tempat sebuah wunsur
kalimat yang dipentingkan dalam
kalimat tersebut. Ada kalimat yang
bersifat periodik, bila bagian yang
terpenting atau gagasan yang
mendapat penekanan ditempatkan
pada akhir kalimat. Ada kalimat yang
bersifat kendur, yaitu bila bagian yang
terpenting mendapat penekanan
ditempatkan pada awal Kkalimat.
Bagian bagian yang kurang penting
atau semakin kurang penting
dideretkan sesudah bagian yang
dipentingkan tadi. Dan jenis yang
ketiga adalah kalimat berimbang,
yaitu kalimat yang mengandung dua
bagian kalimat atau lebih yang
kedudukannya sama tinggi atau
sederajat.

Khatib Abadi,M.A mempunyai
susunan kalimat yang baik dan benar
didalam cara dia berkhutbah dia
menggunakan alur maju sehingga

membolak balikan kalimat yang telah
dia ucapkan. Contoh isi Kkalimat
khutbah yang disampaikan oleh
khatib Abadi,M.A adalah:

Istri yang sholeha dan suami
yang g’hgler}lgrr?erupakan syarat
mutlak untuk mencapai kejayaan
dan kebahagiaan rumah tangga.
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Dan salah satu ciri istri sholeha
adalah beriman kepada Allah. Ia
melakukan  suatu pekerjaan
karena Allah, ia patut dan taat
kepada Allah dan Rasulnya. Dan ia
menjaga dirinya dan
kehormatannya.( Observasi, Abadi
:2015)

Dan maksud dari kutipan
khutbah diatas adalah istri yang
sholeha adalah pakaian suami yang
sholeh dan sebaliknya suami yang
sholeh adalah pakaian istri yang
sholeha. Dan itu merupakan suatu
cerminan bagi kaum laki laki dan
perempuan yang belum menikah atau
contoh yang baik kepada yang belum
punya istri atau suami.

Menurut salah seorang jemaah
shal at jum’ at
bahwasanya khatib Abadi, M.A ini
mempunyai susunan kalimat yang
baik dan benar. Dan juga mempunyai
alur maju sehingga dapat mudah
dipahami.

Sedangkan khatib Iswandi,
M.Ag juga mempunyai susunan
kalimat yang baik dan bagus. Dia
dalam berkhutbah khatib ini sangat
paham dan kalimatnya sangat tertuju
kepada topik judul khut b a h
Contoh Kkutipan
disampaikan oleh khatib Iswandi,
M.Ag adalah:

Kalau Allah yang sudah
memperjalankan Kkita, tidak ada
yang jauh lagi dari Allah, tidak ada
yang sulit bagi Allah. Walaupun
menurut akal kita ini tidak akan
bisa dilakukan oleh akal manusia.
Tetapi oleh manusia pilihan Allah,
yang mana Nabi Muhammad Saw,
Rasul, Nabi terakhir, la nabi ya
A A 8yAng artinya tidak ada nabi
sesudahnya (Nabi Muhammad
Saw).(Iswandi : 2015)

Luthfi Yuhesdi— Retorika Khatib Dalam Penyampaian

Maksud dari isi kutipan
khutbah diatas yang disampaikan
khatib  Iswandi,M.Ag bahwasanya
segala apa yang lakukan diatas dunia
atau di bumi ini tidak ada yang sulit
bagi Allah hanya sekedar
membalikkan telapak tangan kalau

kata Al l ah Kun Fayakun
contohnya

terjadil ah”
Allah berikan kalau kata Allah diambil
maka tidak sulit bagi Allah untuk
mengambil nikmat tersebut dari
manusia.

Dan menurut salah seorang
jemaah Masjid Ikhwanul Muslimin
yaitu Rizky bahwasanya struktur
kalimat yang digunakan oleh khatib
itu sudah cukup bagus dan benar
sehingga kalimat yang dia pakai tidak
terlalu susah untuk dipelajari. Dan

Y @ iydjithat nyaKknid@H jlgd hempunyai

alur maju.

Sedangkan khatib Marjoli.S.Ag
juga mempunyai struktur kalimat
yang sama dengan khatib yang
lainnya yaitu kalimatnya yang baik
dan teratur dalam menyampaikan
khutbahnya. Berikut ini kutipan isi
khutbah khatib Marjoli.M.Ag adalah:

Ada tata cara shalat yang

j um’ akhusyuk. Kapan kita khusyuk itu
k hut b a Batang upmla &ita? ypabilag ada

kebimbangan dalam hati kita
sudah tidak ada lagi, apabila dosa
kita semakin hari semakin habis.
Tetapi yang paling penting di
dalam shalat adalah tidak boleh
lalai dalam mengerjakan shalat
baik dari segi waktu dan yang
kedua kelalaian dari segi syarat
dan rukun shalat itu
tersebut.(Observasi, Marjoni
2015)

Maksud dari isi kutipan
khutbah diatas adalah  yang
disampaikan oleh khatib Marjoli.S.Ag
adalah bagaimana kita melaksanakan
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shalat yang baik dan benar menurut

ajaran islam yaitu dengan
kekhusyukan kita didalam shalat.
Maka kita Kkhusyuk kita dalam

menjalankan ibadah shalat maka Allah
akan menilai kita sebagai hambanya
yang sholatnya baik dan benar dan
juga kita tidak boleh lalai dalam shalat
apalagi meninggalkan shalat tersebut.

Dan menurut salah seorang
j emaah shal at
bahwasanya khatib Marjoli.S.Ag ini
mempunyai susunan kalimat yang
baik dan teratur dan cara dia
berkhutbah tenang dan tidak tergesa
gesa sehingga jelas kalimat yang dia
sampaikan kepada jemaah di Masjid
Ikhwanul Musilimin.

KESIMPULAN
Retorika khatib dalam
penyampai an Khut

Masjid Ikhwanul Muslimin Komplek
Pegambiran Permai Kelurahan
Ampalu Nan XX Kecamatan Lubuk
Begalung Kota Padang ditinjau dari
Gaya Bahasa khatib sudah lebih baik
dan bagus. Dan kebanyakan para
j ema’ ah agak
gaya bahasa yang digunakan oleh
khatib dalam berkhutbah supaya lebih
baiknya isi khutbah maka para khatib
harus lebih memantapkan gaya
bahasa yang dipakai dalam
ber khut bah agar
mengerti.

Retorika khatib dalam
penyampai an khut
Masjid Ikhwanul Muslimin Komplek
Pegambiran Permai Kelurahan
Ampalu Nan XX Kecamata Lubuk
Begalung Kota Padang ditinjau dari
diksi  khatib sudah ada yang
menerapkan diksi dan pemilihan kata
dengan baik dan bagus. Akan tetapi
sebagiannya lagi masih ada yang
belum mengerti dan paham tentang
diksi dan pemilihan kata dan
menerapkan kata kata yang bisa

Luthfi Yuhesdi— Retorika Khatib Dalam Penyampaian

j um’ aphdangy dtinjhuldari 's

bah

kur ang
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